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Eigenrichting merupakan tindakan cara main hakim sendiri, mengambil hak tanpa mengindahkan hukum, tanpa sepengetahuan
pemerintah dan tanpa pengguaan alat kekuasaan pemerintah. Main hakim sendiri sering dilakukan masyarakat terhadap pelaku
tindak pidana yang tertangkap tangan biasanya berupa pemukulan, pengeroyokan dan perusakan yang bisa mengakibatkan kematian
bagi pelaku tindak pidana. Tindakan ataupun reaksi masyarakat  dengan melakukan tindakan main hakim sendiri terhadap tersangka
tindak pidana pencurian, tindakan ini sangat bertentangan dengan asas presumption of innocence dan merupakan pelanggaran
hukum yang telah diatur dalam Pasal 170 dan 315 KUHP.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui penyebab-penyebab terjadinya main hakim sendiri, juga untuk mengetahui
upaya-upaya dari pihak yang berwajib dalam melakukan perlindungan terhadap tersangka tindak pidana pencurian dari tindakan
main hakim sendiri serta apakah akan menjadi pertimbangan bagi hakim dalam mengambil keputusan terhadap tersangka tindak
pidana pencurian yang sudah mengalami tindakan main hakim sendiri.
Data yang diperoleh dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan cara menggunakan metode penelitian hukum empiris atau metode
penelitian lapangan (field research) untuk mengumpulkan data primer yang diperoleh dengan melakukan teknik pengumpulan data
observasi, dan wawancara dengan responden dan juga informan, yang selanjutnya dijadikan alat analisis dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah diidentifikasikan dalam rumusan permasalahan.
Hasil penelitian didapati penyebab terjadinya eigenrichting adalah kurang kepercayaan masyarakat terhadap kepolisian, pencurian
semakin meresahkan, supaya memberi efek jera dan ada juga ikut-ikutan melakukan ketika melihat orang lain melakukan
eigenrichting. Dan upaya kepolisian dengan cara patroli desadan juga penempatan Bintara pembina desa (Babinsa) di setiap Desa.
Saran untuk Pihak kepolisian untuk melakukan upaya tindakan untuk meminimalisir terjadinya tindakan eigenrichting, seperti
menindak para pelaku eigenrichting. Dan memaksimalkan upaya-upaya yang sudah dilakukan.
